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MOTTO 

”Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Allah tidak akan membebani sesorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 2:286) 

 

“Ketika aku melibatkan Allah dalam semua rencana dan impianku, dengan penuh 

keikhlasan dan keyakinan, aku percaya tidak ada yang tidak mungkin untuk 

diraih” 

 

”Allah menaruhmu ditempatmu yang sekarang bukan karena kebetulan, Allah 

telah menentukan yang terbaik, Allah sedang melatihmu untuk menjadi 

perempuan yang kuat dan hebat. Manusia yang hebat tidak dihasilkan melalui 

kemudahan, kesenangan dan kenyamanan. Mereka dibentuk dengan kesukaran, 

tantangan, dan air mata” 

 

” 1% kuat, 99% Allahumma Yassir Wala Tu’assir. 

Ya Allah mudahkanlah dan janganlah engkau persulit” 

 

“Dan Allah tahu, bahwa kamu diam bukan berarti menyerah, Dia tahu segala yang 

kamu simpan rapi, gelisah yang tak pernah kamu bagi, air mata yang kamu 

sembunyikan, dan doa yang hanya berbisik dalam hati”  

 

“Skripsi ini tidak sempurna, tapi cukup untuk membuat saya wisuda dan 

mendapatkan gelar S.Pd. Bismillah untuk segala hal-hal yang sedang 

diperjuangkan” 
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PERSEMBAHAN 

1. Kepada diri saya sendiri, meskipun memiliki latar belakang yang tidak 

sempurna, terima kasih “Febri Arinda” anak tunggal perempuan satu-

satunya yang tumbuh dengan segala keterbatasan, namun tak pernah 

berhenti mencoba menjadi cukup bagi diri sendiri, bagi keluarga, dan bagi 

harapan yang terus dijaga dalam diam. Terima kasih karena tetap berjalan 

meski sering merasa sendiri, karena terus belajar meski sempat ingin 

menyerah. Segala proses ini tak akan berarti tanpa kasih dan pertolongan 

ALLAH SWT. Dialah yang menguatkan langkah-langkah rapuhku, yang 

menenangkan di kala hati gaduh, yang selalu mendengarkan doa malam 

dari seorang perempuan yang tak ingin membebani siapa-siapa, tapi diam-

diam memikul banyak hal. Skripsi ini aku persembahkan untuk diriku 

yang tidak selalu terlihat kuat, tapi selalu mencoba untuk tidak 

mengecewakan. Aku bangga padamu, terima kasih telah bertahan sejauh 

ini. Perjalananmu belum selesai, tapi kamu sudah jauh lebih hebat dari 

yang kamu kira. 

2. Kupersembahkan karya sederhana ini untuk almamaterku, UNIVERSITAS 

NUSANTARA PGRI KEDIRI, tempat yang mungkin dahulu tidak pernah 

terbayang dalam rencana masa depan, dan jurusan yang awalnya bukan 

pilihan hati, namun menjadi bagian penting dari perjalanan hidupku. 

Terima kasih telah menjadi ruang belajar, tempat tumbuh dan menemukan 

makna baru dari proses yang tidak selalu mudah. Bukan karena sesuai 

keinginan, tapi karena disinilah aku belajar dan menyelesaikan apa yang 

telah dimulai. Semoga karya ini menjadi bentuk tanggung jawab atas 

kesempatan yang telah diberikan. Untuk Bapak/Ibu dosen UNP PGRI 

KEDIRI, terima kasih telah menjadi bagian penting dalam perjalanan 

akademik saya. Terima kasih atas kesabaran, bimbingan, dan ilmu yang 

telah diberikan.  

3. Kedua orang tua, Bapak dan Ibu terima kasih penulis ucapkan atas segala 

pengorbanan dan ketulusan yang diberikan. Meskipun bapak dan ibu tidak 

sempat merasakan pendidikan di bangku perkuliahan, namun selalu 

senantiasa memberikan yang terbaik, tak kenal lelah mendoakan, 
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mengusahakan, memberikan dukungan baik secara moral maupun 

finansial, serta memprioritaskan pendidikan dan kebahagiaan anaknya. 

Semoga dengan adanya skripsi ini dapat membuat bapak dan ibu lebih 

bangga karena telah berhasil menjadikan anak perempuan satu-satunya ini 

menyandang gelar sarjana seperti yang diharapkan. Besar harapan penulis 

semoga bapak dan ibu selalu sehat, panajng umur, dan bisa menyaksikan 

keberhasilan lainnya yang akan penulis raih di masa depan yang akan 

datang.  

4. Untuk almarhum kakek dan nenek saya tercinta, yang meski raganya telah 

tiada, namun kasih dan doanya masih kurasakan hingga detik ini. Terima 

kasih telah menjadi bagian hidup dari setiap langkah dalam hidupku, 

menjadi sosok yang penuh keteladanan, cinta, dan doa yang tak pernah 

putus. Semoga pencapaian kecil ini bisa menjadi setitik kebanggaan untuk 

kalian di surga. Aku rindu, dan akan selalu merindu. 

5. Untuk pamanku yang penuh kesabaran dan ketulusan telah membantu 

dalam proses pembuatan media pembelajaran ini. Bantuan, ide, dan 

tenagamu begitu berarti dalam menyelesaikan karya ini. Terima kasih 

telah mendukung dan mewujudkan apa yang awalnya hanya ada dalam 

bayang pikianku. Semoga kebaikanmu dibalas dengan keberkahan yang 

tak henti. 

6. Untuk alunan lagu dari NDX A.K.A, Guyon Waton, Denny Caknan yang 

setia menemani malam-malam panjang penuh revisi, yang liriknya sering 

kali lebih paham perasaanku dibanding siapapun. Mungkin kalian tak tahu 

tapi suara kalian hadir di balik lembar demi skripsi ini. 

7. Teristimewanya untuk sesorang yang belum bisa kutulis jelas namanya 

disini, namun sudah tertulis jelas di Lahul Mahfudz untukku. Terima kasih 

sudah menjadi salah satu sumber motivasi penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini, sebagai salah satu bentuk penulis untuk memantaskan diri. 

Meskipun saat ini tidak tahu keberadaanmu entah di bumi bagian mana 

dan menggenggam tangan siapa. Seperti kata BJ Habibie ”kalau memang 

dia dilahirkan untuk saya, kamu jungkir balik pun tetap saya yang dapat” 
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ABSTRAK 

Febri Arinda  Pengembangan Media Smart Stairs pada Materi Satuan 
Ukuran Panjang untuk Siswa Kelas IV SDN Manggis 2 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Smart Stairs, Satuan Ukuran Panjang, 
Matematika SD. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan salah satu kesulitan yang dihadapi siswa 
kelas IV SDN Manggis 2 adalah kesulitan  memahami konsep satuan ukuran 
panjang, seperti konversi antara kilometer, sentimeter, meter, hingga milimeter, 
kesulitan dalam menghafal satuan panjang. Hal  ini disebabkan oleh penggunaan 
media pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif. Berdasarkan hasil 
observasi dari jumlah 20 siswa rentang nilai berkisar 30 – 75, dari hasil perolehan 
angket kebutuhan siswa 85% menyatakan sangat butuh media pembelajaran. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran yang inovatif 
dan menarik untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi satuan 
ukuran panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media “Smart 

Stairs” sebagai alat bantu pembelajaran pada kegiatan pembelajaran materi satuan 

panjang serta untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan kefektifan produk 
media. Penelitian menggunakan metode penelitian (Researsch and Development) 
R&D, dengan model ADDIE (Analysis, Design. Development, Implementation, 
Evaluation). Subjek penelitian adalah siswa kelas IV dengan jumlah 20 siswa. 
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket respon kebutuhan, 
pretest, posttest, serta validasi oleh tim ahli materi dan ahli media. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media “Smart Stairs”  memiliki tingkat kevalidan oleh tim 

ahli materi 82,22% kategori sangat valid, dan ahli media 82,5% kategori sangat 
valid. Hasil penilaian kepraktisan oleh guru melalui angket respon memperoleh 
skor 46 dengan persentase 83,63% kategori sangat praktis. Hasil uji coba 
kelompok kecil memperoleh 75,2% dengan kategori praktis, dan uji coba 
kelompok besar memperoleh 83,9% kategori sangat praktis. Peningkatan hasil 
belajar rata-rata nilai pretest 52,25% mengalami peningkatan menjadi 85,50%, 
dengan rata-rata peningkatan mengalami 63,63%. Kesimpulan bahwa media 
“Smart Stairs” layak digunakan sebagai media pembelajaran karena terbukti valid, 
praktis, dan efektif dalam membantu siswa memahami satuan ukuran panjang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003). Pendidikan merupakan suatu perbuatan manusiawi, pendidikan 

tidak hanya transfer ilmu atau pengetahuan yang sengaja dilakukan oleh orang 

dewasa, akan tetapi pendidikan juga harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, 

yang menunjuk pada watak dan kepribadian.  

Pendidikan adalah korelasi antara pendidik dan peserta didik, yang akan 

membentuk korelasi yang bermakna serta berpengaruh di kehidupan seorang 

peserta didik. Manusia tidak mampu lepas dari pendidikan. Pendidikan juga 

sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia kepada setiap peserta 

didik agar kelak menjadi generasi penerus bangsa yang memiliki potensi untuk 

berdaptasi seiring dengan perubahan zaman. Namun, kualitas dan kuantitas 

pendidikan masih menjadi masalah yang menonjol dalam setiap usaha perbaikan 

sistem pendidikan nasional saat ini. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi di tingkat 

lokal, nasional, mauun global (Mulyasa, 2006). 

Sekolah dasar atau disingkat SD adalah jenjang paling dasar pada 

pendidikan formal di Indonesia. sekolah dasar ditempuh selama 6 tahun, mulai 

dari kelas 1 hingga kelas 6. Sekolah dasar merupakan suatu lembaga pendidikan 

formal yang digunakan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Melalui 

pembelajaran yang peserta didik dapatkan di sekolah, peserta didik dapat 

mengembangkan kecerdasan, dan potensi yang dimilikinya secara optimal. 

Pengembangan potensi peserta didik pada tingkat sekolah dasar disesuaikan 

dengan perkembangan kognitif peserta didik dan dilakukan secara bertahap. 

Pelaksanaan pembelajaran peserta didik di sekolah juga ditekankan pada 

kecakapan hidup yang dikemudian hari dapat menopang kesejahteraan dan masa 
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depan peserta didik. Jenjang sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan dasar 

memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang 

keberadaannya merupakan fondamen dari pendidikan pada jenjang di atasnya. 

Oleh karena itu, jenjang sekolah dasar perlu ditata sedemikian rupa.  

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum 

dalam lembaga pendidikan supaya peserta didik dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Proses pembelajaran itu sendiri menekankan pada terjadinya interaksi 

antara peserta didik, guru, metode, kurikulum, sarana, dan aspek lingkungan yang 

terkait untuk mencapai kompetensi pembelajaran. Kompetensi akan tercapai 

dengan maksimal ketika semua komponen terpenuhi sesuai dengan fungsinya 

masing-masing. 

Proses pembelajaran itu penting karena aktivitas guru dalam 

merencanakan suatu strategi untuk mencapai tujuan umum seperti penguasaan 

konsep-konsep, prinsip, dan keterampilan mengajar siswa bagaimana 

menyelesaikan masalah dan menumbuhkan sikap menyukai suatu materi 

pembelajaran. Menurut (Sutama, 2011) memyatakan bahwa proses pembelajaran 

tidak efektif dikarenakan model pembelajaran monoton, suasana tidak 

menyenangkan, peserta didik tidak tertarik dengan apa yang disampaikan oleh 

guru-guru sebagian besar belum memahami standar isi, kesulitan dalam 

merumuskan indikator dalam mengajar masih berorientasi dengan buku, abstrak, 

dan masih sedikit guru yang menghubungkan materi ajar dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik.  

Guru atau pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan berbagai potensi 

yang dimiliki peserta didik. Guru adalah orang yang paling berpengaruh terhadap 

peserta didiknya, di sekolah guru akan menjadi panutan atau contoh bagi peserta 

didiknya. Guru dalam konteks pendidikan memiliki peranan yang besar dan 

strategis. Hal ini disebabkan guru yang berada di barisan terdepan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Guru yang langsung berhadapan dengan peserta didik 

untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dan 

membimbing dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. 
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Guru merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia pendidikan, 

karena tanpa adanya guru maka suatu pendidikan tidak akan dapat dikatakan 

berhasil. Seorang guru dikatakan memiliki tugas yang berat dalam dunia 

pendidikan, untuk itu guru tidak hanya dituntut mampu menguasai bahan ajar, 

melainkan guru juga harus mampu memahami peserta didik, mampu merancang 

dan melaksanakan pembelajaran, mampu mengevaluasi hasil belajar, dan mampu 

mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya, yang mana semua ini dapat diperoleh seorang guru apabila 

menguasai kompetensi guru. Adapun sepuluh kemampuan dasar itu menurut 

(Syaiful Sagala, 2009) adalah: (1). Kemampuan menguasai bahan ajar yang 

disajikan, (2). Kemampuan mengelola program belajar mengajar, (3). 

Kemampuan mengelola kelas, (4). Kemampuan menggunakan media atau sumber 

belajar, (5). Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan, (6). 

Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar, (7). Kemampuan menilai 

prestasi peserta didik untuk pendidikan pengajaran, (8). Kemampuan mengenal 

fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, (9). Kemampuan 

mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, (10). Kemampuan 

memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna 

keperluan pengajaran.  

Media pembelajaran adalah adalah salah satu komponen penting yang 

terdapat dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan 

bagian yang mendapat perhatian guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran menjadi sangat penting dalam dalam proses mengajar untuk 

membangkitkan semangat dan minat siswa, serta memudahkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Adanya media pembelajaran juga 

berperan untuk memperkenalkan siswa kepada konkret dari suatu objek yang 

mendukung penyampaian materi pembelajaran. 

Menurut (Netriwati & Lena 2017) media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan sehinga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa terhadap suatu pelajaran 

sehingga proses belajar terjadi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

Penggunaan media smart stairs sangat efektif digunakan sebagai media 
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pembelajaran dan untuk menanamkan konsep satuan panjang sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan.   

Pemilihan media pembelajaran ini butuh perhatian yang lebih karena 

fungsinya dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan akan 

lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa apabila guru secara kreatif dan 

inovatif menciptakan media yang dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. 

Media pembelajaran banyak sekali jenisnya serta mmeiliki karakteristik yang 

berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Oleh sebab itu, guru harus memahami 

karakteristik dari masing-masing media yang akan digunakan sehingga dapat 

memilih media yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran materi 

tertentu. 

Ketika guru tanpa menggunakan media, maka yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran ini menjadi kurang menyenangkan, banyak siswa yang mudah 

bosan, dan kurang menarik dalam kegiatan pembelajaran. Pada materi satuan 

ukuran panjang banyak siswa yang belum memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru, penilaian menjadi kurang maksimal dengan rata-rata dibawah tujuh. Peserta 

didik juga banyak yang belum bisa menghitung ukuran panjang. Serta keaktifan 

siswa juga kurang merespons dan memperhatikan pembelajaran. Dikarenakan 

mengalami kesulitan untuk menentukan bagaimana cara menghitung ukuran 

panjang. Maka dari itu, pentingnya penggunaan media pembelajaran sebagai 

sarana kegiatan pembelajaran siswa untuk memudahkan kegiatan belajar. 

Smart stairs atau tangga pintar adalah salah satu media pembelajaran untuk 

membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran 

Matematika pada materi satuan ukuran panjang. Media smart stairs merupakan 

media yang diciptakan menyerupai tangga yang berbentuk 3 dimensi. Beberapa 

materi pada mata pelajaran Matematika yang menggunakan media tangga sebagai 

gambarannya adalah materi satuan ukuran panjang. Sebagai tangga pintar satuan 

ukuran panjang, media ini dilengkapi dengan nama-nama satuan ukuran panjang 

serta angka-angka sebagai sebagai media pembelajarannya. Hal tersebut 

digunakan agar siswa ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

penggunaan media tangga pintar satuan ukuran panjang.  
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Menurut (Jonkenedi 2017) media tiga dimensi merupakan media yang 

cocok untuk meningkatkan keaktifan siswa karena penyajiannya konkret dan 

menghindari verbalisme, sehingga peserta didik akan aktif dalam proses 

pmbelajaran. Peneliti ingin mengembangkan media smart stairs atau tangga pintar 

berbentuk tangga tiga dimensi untuk materi satuan ukuran panjang. Diharapkan 

pada penggunaan media tangga pintar ini agar peserta didik dapat memahami dan 

berperan aktif kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Permasalahan yang peneliti temukan di SDN Manggis 2 berdasarkan data 

wawancara dan angket siswa adalah pada mata pelajaran matematika materi 

satuan ukuran panjang. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas IV 

SDN Manggis 2 permasalahan ada pada materi ini rata-rata banyak anak yang 

kesulitan menghafal kilometer sampai milimeter, serta menghitung bagaimana 

hasil perhitungan tangga naik dan turun. Pada kegiatan wawancara peneliti 

menemukan apabila guru kurang menggunakan media pembelajaran dan 

pembelajaran sangat monoton. Topik wawancara yang peneliti ambil yakni 

mengenai penggunaan media pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas 

penggunaan media belajar oleh guru saat mengajar.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan di kelas IV dapat 

diketahui bahwa siswa belum optimal dalam memahami materi satuan ukuran 

panjang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : guru kurang 

menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan mengajar, baik dari segi media 

pembelajaran maupun strategi pembelajaran. Akibatnya siswa masih kesulitan 

memahami dan mengkonversi satuan panjang. Selain itu banyak siswa yang 

belum menghafal urutan satuan panjang, serta belum maksimalnya pengembangan 

media khusunya materi ukuran satuan panjang. Media yang digunakan guru hanya 

sebatas gambar yang ada pada buku pelajaran saja atau menggambar tangga 

satuan di papan tulis.  

Dengan penggunaan media pada materi satuan ukuran panjang yang diberi 

nama media smart stairs diharapkan menjadi aternatif yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada konsep pengukuran panjang di 

kelas IV di SDN Manggis 2 . Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Pengembangan Media 
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Smart Stairs Pada Materi Satuan Ukuran Panjang Untuk Kelas IV SDN Manggis 

02”. 

Matematika adalah ilmu dasar yang dapat digunakan sebagai alat bantu 

memecahkan masalah dalam berbagai bidang ilmu. Salah satu karakteristik 

matematika adalah memiliki obyek yang bersifat abstrak. Sehingga dapat 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika. 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas, jika 

dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Matematika sebagai cabang ilmu 

pengetahuan yang terorganisasi secara sistematik, matematika adalah bagian 

pengetahuan manusia tentang kalkulasi dan bilangan, matematika membantu 

orang dalam menginterpretasikan secara tepat berbagai ide dan kesimpulan.  

Matematika suatu cara untuk menemukan suatu jawaban terhadap masalah 

yang dihadapi manusia yaitu cara menggunakan informasi, menggunakan 

pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menghitung data yang paling tepat. 

Menurut Cockrof yang dikutip oleh (Risnawati, 2008) mengatakan bahwa 

“Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena selalu digunakan dalam segala 

segi kehidupan, semua bidang studi sangat dibutuhkan dan berguna dalam 

kehidupan”. Hal ini sesuai dengan berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi sekarang ini yang tidak terlepas dari adanya campur tangan 

matematika. 

Mata pelajaran matematika termasuk salah satu mata pelajaran yang 

penting di sekolah. Terbukti bahwa matematika termasuk dalam mata pelajaran 

yang diujikan secara nasional mulai dari tingkat SD sampai tingkat SMA, dan 

bahkan di perguruan tinggi metematika selalu ada di pelajari disetiap jurusan 

karena pelajaran matematika mempunyai tujuan untuk menciptakan siswa berpikir 

logis, rasional, kritis, ilmiah, dan luas. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran 

matematika di sekolah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(1). Memahami konsep matematika, menjelaskan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah, (2). Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dalam pernyataan 
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matematika, (3). Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh, (4). Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk mempelajari keadaan atau masalah, (5). Memiliki 

sikap menghargai matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah. 

Peneliti juga menanyakan apakah peserta didik pernah melakukan kegiatan 

diluar kelas sebagai bentuk kegiatan yang menyenangkan untuk memecahkan 

masalah konsep matematika, guru pernah sekali mengadakan penelitian lapangan 

luar kelas untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan materi 

pelajaran, kegiatan olahraga atau rekreasi yang terkait materi pelajaran seperti 

eksplorasi alam atau kegiatan yang membutuhkan penerapan konsep matematika 

atau ilmu pengetahuan. Sekaligus materi yang sulit bagi setiap siswa memiliki 

kekuatan dan kelemahan yang berbeda, jadi sulit untuk secara pasti bagi siswa 

kelas IV secara umum. Namun, beberapa siswa mungkin menemui tantangan 

dalam mata pelajaran tertentu berdasarkan kompleksitas materi atau kesesuaian 

dengan minat dan bakat individu. Namun, berdasarkan pengalaman guru kelas IV, 

materi yang mungkin menimbulkan kesulitan bagi siswa kelas IV adalah 

pengukura dalam materi satuan ukuran panjang. Rata –rata KKTP nilai yang 

diraih peserta didik bervariasi tergantung pada kurikulum, kebijakan sekolah, dan 

tingkat kesulitan materi. Namun, KKTP ditetapkan dalam rentang 70-75 dari total 

nilai. Berdasarkan data nilai yang telah diambil oleh peneliti juga hasil masih 

tergolong rendah belum mencapai kriteria minimal yaitu rentang 33-68. Maka dari 

itu perlu dikembangkan media yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika ukuran satuan panjang. 

 

B. Batasan Masalah 
1. Fokus Materi  

Penelitian ini hanya akan membahas pengembangan media Smart Stairs 

yang berfokus pada materi ukuran satuan panjang, seperti kilometer, 

centimeter, meter, yang diajarkan kepada siswa kelas IV SDN Manggis 2. 
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2. Subjek Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas IV SDN Manggis 2, 

sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat digeneralisasikan untuk 

siswa di tingkat kelas lain atau sekolah lain.  

3. Jenis Media  

Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Smart Stairs, 

yang merupakan media konkret berbasis permainan sederhana yang 

digunakan untuk megajarkan materi ukuran satuan panjang.  

4. Metode Pengembangan  

Penelitian ini akan menggunakan metode pengembangan seperti model 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evalution). 

5. Aspek Penilaian  

Penilaian efektifitas media Smart Stairs akan dilakukan berdasarkan 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi ukuran satuan panjang. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalahnya adalah : 

1. Bagaimana kevalidan media Smart Stairs pada materi satuan ukuran 

panjang untuk siswa kelas IV SDN Manggis 2? 

2. Bagaimana kepraktisan media Smart Stairs pada materi satuan ukuran 

panjang untuk siswa kelas IV SDN Manggis 2? 

3. Bagaimana keefektifan media Smart Stairs pada materi satuan ukuran 

panjang untuk siswa kelas IV SDN Manggis 2? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kevalidan media Smart Stairs pada materi satuan 

ukuran panjang untuk siswa kelas IV SDN Manggis 2. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media Smart Stairs pada materi satuan 

ukuran panjang untuk siswa kelas IV SDN Manggis 2. 
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3. Untuk mengetahui keefektifan media Smart Stairs pada materi satuan 

ukuran panjang untuk siswa kelas IV SDN Manggis 2. 

 

E. Manfaat Penelitian 
Terdapat beberapa manfaat dari hasil penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini memberikan manfaat dalam mengembangkan 

pembelajaran matematika khususnya pada konsep satuan pengukuran 

panjang dengan menggunakan media smart stairs. 

2. Secara Praktis  

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa, guru, serta peneliti itu sendiri, 

yaitu : 

a. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi atau konsep 

dasar pada proses pembelajaran. Melatih siswa agar mampu 

memahami konsep yang pada akhirnya mendorong siswa aktif 

dalam menyelesaikan soal-soal pengukuran satuan panjang. 

Dengan diterapkannya strategi pembelajaran kreatif produktif dapa 

mengasah kemampuan berpikir dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah. 

b. Bagi Guru  

Memberikan informasi kepada guru mengenai penggunaan media 

pembelajaran kreatif produktif yang tepat. Memberikan gagasan 

pemikiran bagi guru dalam penggunaan media smart stairs materi 

satuan ukuran panjang. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan gagasan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Dapat menambah pengalaman secara 

langsung bagaimana penggunaan strategi pembelajaran kreatif 

produktif yang baik dan tepat.  
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d. Bagi Sekolah  

Sebagai alternatif strategi pembelajaran bagi pihak sekolah untuk 

memberikan motivasi bagi guru-guru agar lebih profesional, aktif, 

kreatif, dan inovatif dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab di sekolah dalam proses pembelajaran. 
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